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Abstract: Hemisilurus heterorhynchus is one of the fish that is widely
consumed by the people of Riau, so fishermen often catch too much H.
heterorhynchus. The aim of the research is to know the composition or type
of food for Selais Bungkuk (H. heterorhynchus) which includes main food,
complementary food and additional food. Analysis of the composition of the
stomach contents of Selais Bungkuk (H. heterorhynchus) in Mentulik village
of Kampar Kiri river was carried out in October - March. The analysis carried
out to determine the composition of food in the stomach of H. heterorhynchus
was by using the Index of Preponderance Analysis (Index of the largest part).
Based on the results of the analysis, it was found that the main food of Selais
Bungkuk is shrimp with an IP value of 52.07%. Complementary food is in the
form of animal flakes (28.30%), small fish (13.62%) and insects (5.30%).
Additional food is caterpillars with IP value of 0.71%. For small fish, the
main food is animal remains (81.44%), for medium and large fish, the main
food is shrimp with percentages of 60.72% and 73.73%. Male fish and female
fish both have their main food in the form of shrimp with different
percentages, namely male fish 46.51% and female fish 59.80%. Based on
analysis of food compostion in the stomach of the Selais Bungkuk fish, it is a
carnivorous fish.
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Pendahuluan

Sungai Kampar Kiri tepatnya di desa
Mentulik merupakan salah satu sungai yang
terdapat di Provinsi Riau. Sungai Kampar Kiri
di Desa Mentulik cukup banyak menyimpan
berbagai jenis ikan. Sejauh ini jenis — jenis ikan
yang berhasil ditemukan di Sungai Kampar Kiri,
Desa Mentulik adalah Ikan dari Genus Bagridae
(Simangunsong & Elvyra, 2020; Cahyani &
Elvyra, 2021; Walidaini & Elvyra, 2022), Ordo
Cypriniformes, Pleuronectiformes, Rajiformes,
Siluriformes (Harahap et al., 2021; Nopiri &
Elvyra, 2018), Genus Pangasius (Rita & Elvyra,
2020).

Salah satu ikan yang paling banyak
dikenal di Sungai Kampar adalah ikan Selais..
Ikan Selais merupakan salah satu ikan khas
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yang dimiliki oleh Provinsi Riau. Salah satu
jenis ikan yang ada di sungai ini adalah ikan
Selais Bungkuk (Hemisilurus heterorhynchus,
Bleeker 1854). Ikan Selais Bungkuk termasuk
ke dalam Ordo Siluriformes, Famili Siluridae,
Genus  Hemisilurus dan  Spesies  H.
heterorhynchus. Ikan ini dikelompokkan ke
dalam Ordo Siluriformes. Ordo Siluriformes
merupakan kelompok ikan yang dikenal sebagai
ikan-berkumis yang kebanyakan hidup di
perairan tawar tetapi beberapa suku (Plotosidae
dan Ariidae) dapat ditemukan di muara-muara
sungai dan laut. (Kottelat et al., 1993).

H. heterorhynchus merupakan salah satu
ikan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Riau, sehingga sering para nelayan menangkap
H. heterorhynchus secara berlebihan tanpa
melihat ukuran dari H. heterorhynchus.
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Penangkapan ikan yang berlebihan akibat
tingginya permintaan pasar tanpa
memperhatikan musim juga menyebabkan
populasi H. heterorhynchus semakin menurun.
Sejauh  ini  penelitian  mengenai  H.
heterorhynchus sudah pernah dilakukan seperti
aspek biologi H. heterorhynchus (Elvyra et al.
2023), morfometrik H. heterorhynchus (Sari &
Elvyra, 2018) dan molekuler H. heterorhynchus
(Elvyra, 2023).

Penelitian mengenai analisis lambung
ikan selais juga sudah cukup sering dilakukan
seperti Kryptopterus bicirrhis (Yeni & Elvyra,
2017), Kryptopterus apogon (Meliawati et al,
2014), Cryptopterus lais (Dwitasari et al, 2016),
Kryptopterus apogon (Ulva et al, 2017), Ompok
hypopthalmus (Lukas & Minggawati, 2014),
Ceratoglanis scleronema (Elisabeth, 2015),
Kryptopterus limpok (Adiyanda et al, 2014),
namun penelitian mengenai analisis lambung
ikan H. heterorhynchus masih cukup sedikit.
Oleh sebab itu penelitian mengenai analisis
komposisi makanan H. heterorhynchus pada
lambung perlu dilakukan sebagai upaya
pelestarian ikan H. heterorhynchus. Serta dapat
mengetahui  jenis-jenis  makanan  yang
dikonsumsi oleh H. heterorhynchus sehingga
ikan ini mudah didapatkan dan dimanfaatkan
secara optimal.

Bahan dan Metode

Woaktu dan tempat penelitian

Penelitian dilakukan bulan Oktober —
Maret, tempat pengambilan sampel ikan Selais
Bungkuk (H.heterorhynchus) di desa Mentulik,
Sungai Kampar Kiri. Pengamatan dan analisis
isi lambung dilakukan di laboratorium Zoologi
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam, Universitas Riau.

Index of Preponderance (IP)
Index of Preponderance (IP) atau Indeks

Bagian Terbesar dianalisis menggunakan
Rumus Natarjan & Jhingran (1961).
P e Vix0i 100
= Va0 100 @)

Persentase volume (Vi) menggunakan rumus
pada persamaan 2.
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.. Volume makanan sejenis

X100
Volume seluruh jenis "

()

Persentase frekuensi (Oi) menggunakan rumus
pada persamaan 3.

 Jumlah lambung yang berisi satu jenis makanan

"7 jumlah seluruh lambung yang berisi makanan 1100% (3)
Kategori Indeks of Preponderance sebagai
berikut (Saputra, 2013):

IP = 40 % Sebagai makanan utama

IP 4 — 40% Sebagai makanan pelengkap

IP = 404 Sebagai makanan tambahan

Hasil dan Pembahasan

Jumlah dan komposisi hasil tangkapan ikan
selais bungkuk

H. heterorhynchus yang tertangkap
berjumlah 108 ekor. Hasil tangkapan H.
heterorhynchus dan komposisi tangkapan H.
heterorhynchus disajikan pada Gambar 1.
Jumlah H. heterorhynchus yang tertangkap di
bulan Oktober sebanyak 9 ekor (5 betina dan 4
jantan), hasil tangkapan pada bulan ini sedikit
karena pada bulan ini masih musim kemarau. H.
heterorhynchus sebanyak 60 ekor (33 jantan dan
27 betina) di bulan November, pada bulan ini
hasil merupakan hasil tangkapan tertinggi
dibanding bulan lainnya karena pada bulan ini
sudah memasuki musim penghujan. Bulan ini
jumlah ikan jantan yang tertangkap lebih banyak
daripada ikan betina namun tidak terlalu
signifikan. Bulan Desember dan Januari hasil
tangkapan H. heterorhynchus hanya 9 ekor
karena bulan ini curah hujan sangat tinggi yang
mengakibatkan sungai Kampar meluap sehingga
mempengaruhi ikan-ikan yang ada di sungai.

Hasil Tangkapan (ekor)
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Gambar 1. A. Jumlah H. heterorhynchus yang
tertangkap; B. Komposisi tangkapan ikan H.
heterorhynchus

Aliran air dari badan sungai utama dan
anak-anak sungai menyatu sehingga diduga
membuat ikan menjadi sulit untuk ditangkap
karena ikan menyebar ke seluruh perairan yang
tergenang untuk melakukan pemijahan dan
mencari  makan.  Bulan  Februari  H.
heterorhynchus yang tertangkap adalah 15 ekor
dan pada bulan Maret berjumlah 6 ekor, dimana
pada bulan ini sudah mulai memasuki musim
kemarau sehingga H. heterorhynchus mulai sulit
ditemukan. Hal yang sama juga ditemukan pada
penelitian Elvyra et al (2023), dimana ikan
banyak ditemukan pada Bulan November dan
paling sedikit ditemukan pada Bulan Maret.

Kisaran ukuran tubuh ikan

Ukuran  tubuh  H. heterorhynchus
bervariasi dan memiliki hubungan yang erat
dengan Kketersediaan makanan pada habitat
tersebut. Adapun Kisaran ukuran tubuh H.
heterorhynchus dapat dilihat pada Gambar 2. H.
heterorhynchus memiliki panjang total 190 mm-
500 mm (Gambar 2). H. heterorhynchus
dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu
kelompok kecil, sedang dan besar. Kelompok H.
heterorhynchus kecil (190-270 mm) berjumlah
31 ekor, kelompok H. heterorhynchus sedang
(310-390 mm) berjumlah 56 ekor, dan
kelompok H. heterorhynchus besar (430-500)
berjumlah 21 ekor.

Jumlah ikan terbanyak ditemukan pada
kelompok H. heterorhynchus yang memiliki
ukuran sedang (310-390 mm) yaitu 56 ekor, hal
ini diduga H. heterorhynchus kelompok ukuran
sedang dalam masa pertumbuhan, sehingga H.

heterorhynchus cukup mudah ditemukan. H.
heterorhynchus yang berukuran besar lebih
sedikit tertangkap karena H. heterorhynchus
berukuran besar sudah cukup tua sehingga lebih
sering mencari makan di dasar perairan dan
jarang naik ke permukaan. Hal yang sama juga
ditemukan pada penelitian Elisabeth (2015)
dimana H. heterorhynchus berukuran besar
lebih sedikit tertangkap.
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Gambar 2. Kelompok H. heterorhynchus
Berdasarkan Kisaran Ukuran Tubuh (mm)

Komposisi makanan dalam lambung ikan
selais bungkuk

Selama pengamatan pada ikan H.
heterorhynchus ditemukan berbagai macam
jenis makanan pada lambung H.
heterorhynchus.  Hasil  analisis  terhadap
komposisi  makanan  H.  heterorhynchus
diperoleh jumlah lambung yang berisi 50,03%
dan sisanya 49,07% lambung kosong. Adapun
komposisi makanan yang terdapat pada H.
heterorhynchus terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi makanan di dalam lambung H.

heterorhynchus
No Komposisi Makanan
1 Udang utuh dan potongan udang yang masih
jelas bentuknya (Krustasea)
2 Ikan-ikan kecil utuh dan potongan ikan yang

masih jelas bentuknya
3 Ulat-ulat yang masih jelas bentuknya
Potongan-potongan hewan berupa daging
4 yang tidak dapat diidentifikasi lagi (Debris
hewan)
Serangga air, kunang-kunang yang dilihat
menggunakan mikroskop (Arthropoda)

Komposisi makanan pada H.
heterorhynchus ada lima jenis yaitu udang-
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udangan (Krustasea), ikan-ikan kecil, ulat,
debris hewan dan serangga air (Arthropoda)
(Tabel 1). Udang yang ditemukan di dalam
lambung H. heterorhynchus adalah udang jenis
Macrobrachium yang masih dalam kondisi baik
sehingga masih mudah untuk diidentifikasi,
jenis yang dimakan oleh H. heterorhynchus
merupakan anggota famili Cyprinidae dan
Siluridae dari spesies Rasbora sp dan Mystus
nemurus. Debris hewan masih ada yang bisa
diidentifikasi sampai ke tingkat spesies dan ada
yang sudah tidak bisa diidentifikasi lagi.
Serangga air yang ditemui di dalam lambung H.
heterorhynchus adalah dari spesies Oecophylla
atau semut rang-rang dan Photuris lucicrescens
yaitu kunang-kunang. Selain 5 kelompok
makanan di atas di dalam lambung ikan Selais
Bungkuk juga ditemui serasah, dan potongan
ranting vyang ikut termakan oleh H.
heterorhynchus ketika sedang menangkap
mangsa.

Penelitian yang sama juga ditemukan oleh
Saputra (2013) pada lambung Ompok
hypopthalmus yang berisi ikan, arthropoda dan
debris hewan. Criptopterus sp yang berisi ikan
dan serangga (Prasetyo, 2005). Lambung
Ompok malabaricus yang berisi ikan, serangga,
dan krustasea (Renjithkumar et al., 2022). Pada
lambung Ompok bimaculatus yang terdapat
serangga air, ikan dan krustasea (Parihar et al.,
2016). Lambung Ompok pabda yang berisi
debris tumbuhan dan serangga (Thebo et al.,
2019). Pada lambung Ompok hypophthalmus
yang bersisi krustasea, serangga dan ikan
(Minggawati et al., 2015). Lambung
Kryptopterus apogon yang terdapat serangga,
ikan dan krustasea (Ulva et al., 2017). Pada
lambung Kryptoterus palembangensis yang
bersisi ikan, serangga, udang dan serasah
(Veronica & Elvince, 2021). Pada lambung

Cryptopterus lais yang terdapat serangga
(Lestari et al, 2021).
Nilai Index of Preponderance ,akanan

Hemisilurus heterorhynchus

Nilai IP dari setiap makanan ikan Selais
Bungkuk memiliki nilai yang berbeda.
Berdasarkan nilai IP yang diperoleh dapat
menentukan jenis makanan utama, pelengkap
dan makanan tambahan. Adapun nilai IP H.
heterorhynchus dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Nilai Index of Preponderance makanan
H. heterorhynchus di Sungai Kampar Kiri

Nilai Index of Preponderance makanan H.
heterorhynchus pada Gambar 3 dapat dilihat
bahwa Nilai persentase IP tertinggi H.
heterorhynchus merupakan kelompok udang
dengan nilai 52,07%. Urutan kedua adalah
debris hewan dengan nilai 28,30%. Kemudian
urutan ketiga adalah ikan kecil dengan
persentase 13,62%, selanjutnya pada urutan
keempat dan kelima adalah kelompok makanan
serangga dan ulat dengan persentase 5,30% dan
0,70%. Gambar 3 juga menunjukkan bahwa
udang merupakan makanan utama H.
heterorhynchus. Makanan pelengkapnya adalah
debris hewan, ikan Kkecil, dan serangga,
sedangkan untuk makanan tambahan merupakan
kelompok ulat. Hal yang sama juga ditemukan
pada O. hypophthalmus yang ditemukan di
sungai paparan banjir di Palangkaraya bahwa
udang merupakan makanan utama (Minggawati
et al., 2015).

Kelompok makanan udang
(Macrobrachium) memiliki jumlah volume
lebih banyak dari pada jenis lainnya. Hal ini
diduga karena habitat nya yang masih cukup
baik dan memiliki habitat yang sama dengan H.
heterorhynchus sehingga populasinya masih
banyak sehingga menjadi makanan utama H.
heterorhynchus. lkan kecil yang menjadi
makanan pelengkap H. heterorhynchus adalah
jenis ikan Rasbora sp dan Mystus nemurus. Ikan
ini dijumpai pada lambung ikan dalam keadaan
utuh dan masih bisa diidentifikasi. lkan yang
ditemukan berukuran sedang dan besar. Debris
hewan yang ditemukan dalam lambung H.
heterorhynchus tidak dapat diidentifikasi karena
sudah mengalami proses pencernaan.

Berdasarkan hasil analisis lambung ikan
H. heterorhynchus yang berisi udang, ikan kecil,
ulat, debris hewan dan serangga dapat
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mengindikasikan bahwa H. heterorhynchus
merupakan ikan karnivora. Penelitian yang sama
ditemukan pada ikan Cryptopterus lais dimana
Cryptopterus lais merupakan ikan karnivora
(Dwitasari et al., 2016); Cryptopterus spp
(Raharjo & Rachimi, 2021)

Index of Preponderance  Hemisilurus
heterorhynchus berdasarkan ukuran panjang
tubuh

Nilai IP berdasarkan ukuran panjang
digunakan untuk mengetahui persentase jenis-
jenis makanan di dalam lambung H.
heterorhynchus berdasarkan ukuran panjang
tubuh. lkan dikelompokkan menjadi tiga
kelompok yaitu kecil, sedang dan besar. Nilai
Index of Preponderance H. heterorhynchus
berdasarkan ukuran panjang tubuh dapat dilihat
pada Gambar 4.

9.28%

9.28%

@ Udang

B |kan Kecil

B Ula

B Debris hewan
B Serangga

A.lkan Kecil (190-270 mm)

2 25% 4.34%

m Udang
m |kan K
Ulat
m Debris

= Serang(

B. lkan Sedang (280-390 mm)
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Gambar 4. Nilai Index of Preponderance
heterorhynchus berdasarkan ukuran panjang tubuh

H.

Kelompok ikan berukuran kecil (190-
270 mm) diperoleh nilai IP debris hewan
81,44%, udang dan serangga 9,28% namun
belum dapat ditentukan makanan utama dari H.
heterorhynchus ukuran kecil adalah debris
hewan karena debris hewan merupakan sisa-sisa
potongan hewan vyang sudah tidak bisa
diidentifikasi lagi. Kelompok ukuran ikan
sedang (280-390 mm) nilai IP 60,72 % untuk
jenis makanan udang dan merupakan makanan
utama H. heterorhynchus. Debris hewan, ikan
kecil dan serangga merupakan makanan
pelengkap dengan persentase 11,94%, 20,75%
dan 4,34 %. Jenis makanan ulat merupakan
makanan tambahan H. heterorhynchus dengan
persentase 2,25%.

Kelompok ukuran ikan besar (392-500
mm) makanan utama yaitu udang dengan nilai
IP 73,73 %, makanan pelengkap adalah debris
hewan 12,71 % dan ikan kecil 10,59 %,
sedangkan makanan tambahan adalah serangga
dengan nilai IP 2,97 %. Udang merupakan
makanan utama H. heterorhynchus bagi ikan
berukuran sedang maupun berukuran besar. Hal
ini diduga kemungkinan karena keberadaan
udang di sungai kampar lebih banyak dibanding
dengan kelompok lainnya. Hal lainnya juga
diduga kemungkinan karena faktor musim,
dimana musim penghujan atau musim kemarau
sangat mempengaruhi ketersediaan makanan.
Menurut Minggawati et al., (2015), ketersediaan

mangsa dan musim berkontribusi terhadap
perbedaan komposisi makanan 0.
hypophthalmus.
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Index of Preponderance (Hemisilurus
heterorhynchus Berdasarkan Jenis Kelamin
Analisis nilai IP (Index of Preponderance)
makanan H. heterorhynchus berdasarkan jenis
kelamin digunakan untuk mengetahui jenis
makanan utama, pelengkap dan tambahan pada
ikan jantan dan betina. Nilai IP pada ikan jantan
dan betina berbeda pada setiap jenis makanan.
Adapun nilai IP H. heterorhynchus jantan
maupun betina dapat dilihat pada Gambar 5.

3.07%

m Udang
m |[kan K
Ulat
m Debris

= Serang!

a.Jantan

8.27%

m Udang
m [kan Kée
Ulat

[ m Debris
1.69%

= Serang(
10.34%

b.Betina
Gambar 5. Index of Preponderance (IP) H.
heterorhynhus berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat
bahwa udang merupakan makanan utama bagi
H. heterorhynchus jantan dengan nilai IP
sebesar 46,51%. Debris hewan dan ikan kecil
merupakan makanan pelengkap yaitu dengan
nilai IP 30,50% dan 19,50%. Serangga dan ulat
merupakan makanan tambahan yaitu sebesar
3,07% dan 0,12%. ulat. Makanan utama untuk
H. heterorhynchus betina merupakan makanan
kelompok udang dengan nilai IP 59,80%.
Makanan pelengkap merupakan kelompok ikan
kecil, debris hewan dan serangga dengan nilai
IP 10,34%, 19,89% dan 8,27%. Makanan
tambahan untuk H. heterorhynchus betina

446

adalah ulat dengan nilai IP 1,69%.

Berdasarkan Gambar 5 juga dapat dilihat
bahwa kelompok udang merupakan jenis
makanan utama yang dimakan oleh ikan jantan
dan ikan betina namun dengan persentase yang
berbeda dimana persentase ikan betina (58,90%)
lebih banyak dibandingkan dengan persentase
ikan jantan (46,51%). Hal itu diduga karena
adanya perbedaan dalam kebutuhan energi ikan
jantan dan ikan betina. Menurut Welcomme
(1979) energi yang lebih besar akan dibutuhkan
oleh ikan selais betina karena untuk proses
vitellogenesis pada ikan betina sedangkan pada
ikan jantan hanya untuk pengembangan gonad.

Kesimpulan

Komposisi makanan dalam lambung H.
heterorhynchus yang ada di Sungai Kampar Kiri
desa Mentulik yaitu udang, ikan kecil, ulat,
debris hewan dan serangga. Jenis makanan
utama H. heterorhynchus adalah udang dengan
nilai IP 52,07 %, makanan pelengkap adalah
debris hewan, ikan kecil dan serangga dengan
nilai IP 28,30 % , 13,62 % dan 530 %
sedangkan jenis makanan tambahan nya adalah
ulat dengan nilai IP 0,71 %. Persentase makanan
utama ikan betina lebih tinggi dibandingkan
ikan jantan. Berdasarkan analisis komposisi
makanan dalam lambung H. heterorhynchus
merupakan ikan karnivora.
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